Seiring dengan berkembangnya zaman yang diikuti
dengan perkembangan penduduk yang meningkat dari
tahun ke tahun, mengakibatkan kebutuhan energi
listrik semakin tinggi. Maka dari itu PLN sebagai salah
satu pemasok energi listrik di Indonesia dituntut untuk
menyediakan pasokan energi listrik yang mencukupi
untuk masyarakat. Skripsi ini bertujuan untuk
melakukan perhitungan economic dispatch unit
pembangkit termal menggunakan algoritme kunang-
kunang. Parameter algoritme kunang-kunang yang
digunakan dalam perhitungan ini adalah konstanta
intensitas cahaya setiap kunang-kunang, dan konstanta
untuk update pergerakan kunang-kunang. Batasan
yang digunakan dalam perhitungan biaya total yaitu
emisi lingkungan total, beban total, dan daya
pembangkit maksimal/minimal, dibantu dengan
softvare MATLAB 2013. Energi yang harus
dibangkitkan adalah sama dengan beban sebesar 54910
MW. Perhitungan biaya total pembangkit
menggunakan dua pembanding dengan
memperhitungkan emisi lingkungan dan tanpa
memperhitungan emisi lingkungan. Hasil biaya total
pembangkitan dengan  memperhitungkan  emisi
lingkungan CO, sebesar $2.055.805.000.000 dengan
emisi lingkungan CO, sebesar 5131,6 ton selama 24 jam
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1. Pendahuluan

Kebutuhan energi listrik dari tahun ke
tahun semakin meningkat. Hal tersebut
terjadi karena pemrtumbuhan penduduk
yang meningkat secara signifikan. Dari
permasalahan yang ada, menuntuk
pemerintah untuk menyediakan energi
listrik yang cukup untuk masyarakat.
Namun, permasalahannya tidak berhenti
disitu saja. Harga bahan bakar untuk
membangkitkan  energi  listrik  yang
semakin meningkat menjadi tantangan
tersendiri bagi pemerintah dalam hal ini
PLN sebagai badan penyedia energi listrik.
Skripsi ini akan membahas tentang
perhitungan biaya yang paling optimal
dalam bahan bakar pembangkitan atau
sering disebut dengan economic dispatch.
Economic dispatch sangat diperlukan
karena dengan perhitungan ini dapat
menentukan alokasi biaya yang optimum
dengan daya yang dibangkitkan tetap
memenuhi permintaan beban. Metode
optimasi yang digunakan untuk membantu
perhitungannya adalah firefly algorithm.
Penelitian ini  juga  menyertakan
perhitungan emisi CO, yang dihasilkan
dari pembangkitan terhadap lingkungan
sekitar. Digunakannya kekangan emisi
CO, karena kuantitas emisi ini termasuk

kunang-kunang ?

emisi lingkungan ?

2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana memperhitungkan biaya pembangkitan unit
pembangkit termal dengan optimal menggunakan algoritma
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2. Bagaimana perbandingan biaya total pembangkit dengan
memperhitungan emisi lingkungan dan tanpa memperhitungkan
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dengan beban yang berbeda-beda pada setiap jamnya.
Dari hasil perhitungan, algoritme yang digunakan
dapat mengoptimalkan biaya total pembangkitan
dibandingkan dengan algoritme lainnya.

tinggi apabila dibandingkan dengan emisi
lainnya seperti SO, dan NO,.
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1. Start

2. Inisiasi parameter

Langkah ini akan berisi parameter apa saja yang akan digunakan untuk perhitungan economic dispatch menggunakan algoritma kunang-
kunang.

Parameter tersebut berisi parameter kelistrikan dan juga parameter algoritma kunang-kunang.

3. Inisiasi posisi awal
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Posisi awal dari pergerakan kunang-kunang dengan parameter kelistrikan yang ada.

FHEyvaluasi kermampuan Muunaes=st tingkat intensitas aswal

4. Evaluasi kemampuan fungsi tingkat intensitas awal
Evaluasi ini berisikan fungsi fitness pada tiap kunang-kunang.
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Tnisiasi attractivocecnocess asxwal

5. Inisiasi attractiveness kunang-kunang
Menentuan tingkat cahaya awal dari kunang-kunang dari posisi awal sebelumnya.

¢

6. Update pergerakan kunang-kunang

i

Update pergserakan kunangs-kumnangs

Dengan menggunakan persamaan pergerakan yang ada pada BAB 2, maka dilakukan update pergerakan karena konsep dari
algoritma kunang-kunang adalah dengan pergerakan acak.
7. Membandingkan nilai fitness yang didapatkan pada tiap kunang-kunang agar mendapatkan nilai yang terbaik. Apabila nilai terbaik

&

sudah didapatkan maka biaya optimal dan program selesai. Namun, jika nilai fitness masih dianggap buruk maka pengulangan program
akan kembali mengevaluasi tingkat intensitas awal dan dilakukan sampai batas iterasi maksimal dan mendapatkan nilai fitness terbaik.
8. Selesai.

4. Hasil dan Analisa

1. Simulasi economic dispatch dengan
menggunakan Algoritma kunang-kunang

26 generator pada 24 bus yang digunakan pada penelitian untuk menguji biaya
pembangkitan yang paling optimal dengan menggunakan metode Algoritma kunang-
kunang. Hasil total biaya yang didapatkan dari 40 kali running dengan parameter
iterasi sebanyak 750 Kali, nilai alpha sebesar 0,6, nilai betha sebesar 1,0, dan nilai
gamma sebesar 0,5

Perhitungan dengan memperhitungkan kekangan emisi mendapatkan total biaya
sebesar 2.055.805 juta$, dengan emisi sebesar 5131,6 ton selama 24 jam dengan
beban pada setiap jamnya yang berbeda-beda.

memperhitungkan kekangan emisi

2. Perbandingan biaya tanpa memperhitungkan kekangan emisi

Hasil simulasi tanpa memperhitungan emisi terdapat pada tabel 4.3. hasil biaya total
yang didapatkan tidak terlalu jauh dengan memperhitungkan kekangan emisi pada
simulasi sebelumnya. Parameter yang digunakan juga sama seperti pada simulasi
dengan memperhitungkan kekangan emisi lingkungan.

3. Simulasi Economic Dispatch dengan beban tiap jam
Grafik disamping menjelaskan perbedaan total biaya
dengan energi yang dibangkitkan sesuai dengan
beban pada setiap jamnya. Pebedaan total biaya
yang diperhitungkan berdasarkan kekangan

dengan memperhitungkan emisi dan tanpa
memperhitungkan kekangan emisi. Hasil yang FUBBHESHETOEFBiaya pada
didapatkan bahwa pada saat beban sudah lebih Dengan Kelpngs §aiH

dari 2000 MW maka biaya totalnya akan meningkat jika dibandingkan dengan beban
yang dibawah 2000 MW. Hal tersebut dikarenakan unit pembangkit dengan bahan
bakar murah yang mampu membangkitkan enegri lebaih banyak atau lebih sering
disebut unit pembangkit dasar sudah tidak bisa mencukupi beban yang diinginkan.
Unit dasar yang dimaksudkan seperti bahan bakar nuklir dan batu bara.
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1. Perhitungan economic dispatch dengan menggunakan algoritme
kunang-kunang dipengaruhi oleh konstanta intensitas cahaya
setiap kunang-kunang dan juga konstanta untuk update
pergerakan kunang-kunang. Dari hasil perhitungan dengan
bantuan software Matlab maka didapatkan hasil tanpa
memperhitungkan  kekangan emisi CO,, Dbiaya total
pembangkitan selama 24 jam sebesar $1.934.143 juta, dengan
kuantitas emisi sebesar 5170,98 ton dan beban yang di suplay
sebesar 54910 MW.

2. Pada economic dispatch dengan memperhitungan emisi CO,
biaya yang diperlukan sebesar $2.055.805 juta. Emisi CO, yang
dihasilkan sebanyak 5131,6 ton. Dari hasil pembangkitan selama

24 jam tersebut maka dapat dilihat bahwa dengan
memperhitungkan  kekangan emisi CO,, Dbiaya total
pembangkitan lebih mahal dibandingkan dengan tanpa

memperhitungkan kekangan emisi CO,. Namun emisi yang
dihasilkan lebih rendah yang dengan menggunakan kekangan
emisi CO,. Dari simulasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa
emisi terbesar yang dihasilkan dari pembangkitan adalah dari
bahan bakar batu bara, disusul dengan bahan bakar minyak,
kemudian bahan bahar nuklir, dan yang terakhir yang paling
ramah lingkungan dengan emisi CO, yang paling minimal
adalah bahan bakar nuklir.
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